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Abstrak. Kemampun Pemecahan masalah siswa menjadi tuntutan tertinggi dalam dunia pendidikan termasuk 
pembelajaran matematika pada semua jenjang pendidikan, siswa yang yang mempunyai kemampuan pemecahan 
masalah dengan baik akan mampu  berhadapan dengan masalah-masalah nonrutin dan mampu menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut. Usaha peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
dibentuk dari berbagai macam cara termasuk kreatifitas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran dikelas dengan 
baik melalui penggunaan model dan pendekatan pada kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
ketuntasan kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan pembelajaran model SAVI berpendekatan kontekstual; 
kelas dengan pembelajaran model SAVI dan kelas dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian eksperimen  semu (quasi-experimental) yang didesain dalam bentuk non-equivalent (pre-test and post-test) 
control-group design. Penelitian tahap pertama menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan model SAVI 
berpendekatan kontekstual tuntas baik individual maupun klasikal, kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas 
yang diajarkan model SAVI berpendekatan kontekstual lebih baik dari siswa yang diajarkan SAVI lebih baik  dari siswa 
dengan pembelajaran konvensional. 
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I. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan usaha sadar yang 
direncanakan untuk terwujudnya suasana belajar 
dalam proses belajar mengajar. Dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Pasal 3 tahun 2003 tentang, tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab [1]. Untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa maka perlu adanya pendidikan 
formal baik dari Sekolah Dasar sampai pada 
Perguruan Tinggi,  berbagai mata pelajaran 
diajarkan pada bangku pendidikan salah satu 
diantaranya adalah pendidikan matematika. 
Matematika yang merupakan ilmu deduktif, 
tetapi kebanyakan siswa masih menganggap 
matematikan sebagai pelajaran yang menakutkan 
dan sangat abstrak sehingga siswa 
menganggapnya sebagai pelajaran yang sulit 
dipahami. Kompetensi yang dikembangkan dalam 
pelajaran matematika meliputi kemampuan dalam 
materi matematika dan kemampuan doing math 
[2]. Kemampuan dalam materi matematika 
disesuaikan dengan materi atau topik yang dibahas 
di kelas sesuai dengan jenjang kelas atau 
sekolahnya, sedangkan kemampuan doing math 
meliputi matematika sebagai pemecahan masalah 
(mathematic as problem solving), matematika 
sebagai kemampuan (mathematics as ability), 
matematika sebagai penalaran (mathematics as 
reasoning) dan koneksi-koneksi matematika 
(mathematical connections). Sehingga dalam 
pembelajaran matematika hendaknya siswa 
dibiasakan dengan menyelesaikan masalah sampai 
pada tahapan tertinggi. 
Menurut teori belajar Gagne [3], tahapan yang 
paling tinggi dalam pembelajaran adalah 
pemecahan masalah. Dalam pemecahan masalah, 
siswa dituntut untuk berhadapan dengan masalah-
masalah nonrutin dan diharuskan mampu 
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menyusun langkah-langkah dalam menyelesaikan 
masalah tersebut. Para pendidik, matematikawan, 
dan pihak yang menaruh perhatian pada 
pendidikan matematika seringkali menetapkan 
pemecahan masalah sebagai salah satu tujuan 
pembelajaran matematika Sebagaimana hasil 
penelitian dari [4], teori dan instruksi merupakan 
bagian penting dalam pemecahan masalah 
matematika, oleh karena itu apabila teori dan 
struktur  atau langkahnya telah dipahami dengan 
baik maka berarti telah menyiapkan langkah awal 
untuk menikmati dan menumbuhkan minat siswa 
belajar matematika. 
[5] menyatakan bahwa guru merupakan salah 
satu bagian penting dalam pembelajaran oleh 
karena itu pelatihan bagi para guru sangat perlu 
untuk mengejar pembangunan kesadaran siswa 
dan kemampuan untuk mengaplikasikan 
pengetahuan mereka pada konteks yang lebih 
kompleks, mengintegrasikan pengetahuan dengan 
sikap pribadi mereka dan nilai-nilai kehidupan, 
kemudian membangun personalitas mereka dan 
kemampuan profesional. Program pelatihan bagi 
guru juga harus mengadopsi banyak holistik yang 
ada (kognitif, didatik, teknikal dan afektif), 
sehingga guru dapat membelajarkan siswanya 
dengan baik guna tercapainya tujuan pembelajaran 
dimaksud. 
Usaha-usaha guru dalam membelajarkan siswa 
merupakan bagian yang sangat penting dalam 
mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang 
sudah direncanakan. Rendahnya daya serap siswa 
merupakan salah satu masalah pokok dalam 
pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah). 
Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang masih 
relatif rendah, dikarenakan kondisi pembelajaran 
yang masih bersifat konvensional dan tidak 
menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri. Dalam 
arti yang substansial bahwa proses pembelajaran 
hingga saat ini  masih  didominasi guru dan tidak 
memberikan akses bagi siswa untuk berkreasi dan 
berkembang secara mandiri  melalui proses 
berpikirnya karena pembelajaran yang masih 
tradisional atau konvensional [6]. 
Situasi pembelajaran matematika yang 
konvensional cenderung hanya mengutamakan 
hasil, tanpa memperhatikan proses pembelajaran 
dan apa yang terjadi pada siswa. Pembelajaran 
matematika terkesan menjadi kurang menarik 
yang berakibat menimbulkan kebosanan, siswa 
menjadi tidak aktif terhadap kegiatan 
pembelajaran matematika dan kurang menangkap 
makna dari apa yang dipelajari sehingga pada 
akhirnya akan menambah kesulitan belajar 
matematika mereka, serta prestasi belajar kurang 
memuaskan. Hal yang serupa juga masih terjadi 
pada pembelajaran di SMP Negeri 1 Soe. Hasil 
wawancara penulis dengan pengampu pelajaran 
matematika SMP Negeri 1 Soe terungkap bahwa 
kebanyakan guru matematika masih menggunakan 
pembelajaran konvensional. Perangkat 
pembelajarannya tidak memuat langkah-lagkah 
pembelajaran sesuai model pembelajaran yang 
dipilih, kurang kreatif dalam pemilihan model 
pembelajaan yang cocok dengan materi ajar dan 
terkesan pembelajarannya monoton, sehingga 
siswa tidak bisa menerima pembelajaran dengan 
baik, kurang kreatif dan tidak trampil ketika 
menghadapi soal pemecahan masalah, kebanyakan 
siswa tidak dapat menyelesaikan soal pemecahan 
masalah yang diberikan oleh gurunya dengan baik. 
Sedangkan pada Ujian Nasional hampir seluruh 
soal dalam bentuk pemecahan masalah. Hal ini 
mengakibatkan ketika siswa menghadapi Ujian 
Nasional mereka tidak dapat menyelesaikan 
keseluruhan soal dengan baik dan jika ia 
berhasilpun, hasil yang diperoleh sangat rendah.  
Prestasi belajar mereka pada akhirnya kurang 
memuaskan, tampak dari perolehan rata-rata nilai 
hasil Ujian Nasional (UN) pendidikan matematika 
SMP Negeri 1 Soe  tiga tahun terakhir ini yakni 
tahun 2012 rata-rata nilai UN matematika 4,73; 
tahun 2013 rata-rata nilai UN matematika 3,90; 
tahun 2014 rata-rata nilai UN matematika 3,86. 
Hasil rata-rata nilai UN yang rendah bukan 
dikarenakan ketidak mampuannya siswa, ini 
terlihat dari nilai tertinggi UN dari ketiga tahun 
terakhir sangat baik yakni tertinggi tahun 2012 
nilainya 9,75; tahun 2013 nilainya 9,50; dan tahun 
2014 nilainya 9,30. Dari perolehan nilai tertinggi 
ini menunjukkan adanya kemampuan siswa dalam 
belajar, namun siswa yang mendapat nilai tertinggi 
mengikuti les tambahan di luar sekolah, sehingga 
terindikasi ada masalah dalam proses 
pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya 
hasil belajar tersebut. Penyebabnya adalah 
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pembelajaran yang masih konvensional, 
pembuatan perangkat pebelajaran yang tidak 
memuat langakah-langlah pembelajaran sesuai 
model yang telah dipilih, kurangnya penggunaan 
model pembelajaran yang bervariasi serta 
penerapan, pemahaman langkah-langkah 
penyelesaian masalah dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang masih lemah, pada umumnya 
untuk semua materi dan kususnya materi 
aritmetika sosial. 
Berdasarkan hasil wawancra, terdapat lebih dari 
50% siswa yang nilai ulangannya belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 
Banyaknya siswa yang belum tuntas nilainya 
dikarenakan tidak aktif dalam belajar matematika, 
kurang trampil dalam penyelesaian soal, kurang 
kreatifnya guru menggunakan model-model 
pembelajaran dalam mengajar serta terbatasnya 
sarana pembelajaran, yang berakibat pada 
rendahnya prestasi belajar. Untuk itu perlu 
peningkatan sarana dan proses pembelajaran. 
Salah satu sarana yang perlu dikembangkan adalah 
perangkat pembelajaran dengan model 
pembelajaran SAVI berpendekatan kontekstual. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka 
permasalahan yang diteliti pada penelitian ini 
adalah Apakah  kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada kelas yang mendapat pembelajaran 
model SAVI berpendekatan kontekstual dapat 
mencapai ketuntasan minimal, apakah kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada kelas yang 
mendapat pembelajaran model SAVI 
berpendekatan kontekstual lebih baik dari kelas 
yang mendapat pembelajaran model SAVI dan 
lebih baik  dari kelas yang mendapat pembelajaran 
konvensional. 
Pembelajaran SAVI yang dengan kepanjanagan 
Somatis, Auditorial, Visual, dan Intellectual 
mempunya arti sebagai berikut. Somatis adalah 
belajar dengan bergerak dan berbuat, Auditorial 
adalah belajar dengan berbicara dan mendengar, 
Visual adalah belajar dengan mengamati dan 
menggambarkan dan Intelektual adalah belajar 
dengan memecahkan masalah dan merenung [7]. 
[5] menyatakan bahwa pengembangan kesadaran 
siswa dan kemampuan untuk mengaplikasikan 
pengetahuan mereka pada konteks yang lebih 
kompleks, mengintegrasikan pengetahuan dengan 
sikap pribadi mereka dan nilai kemudian 
membangun personalitas mereka dan kemampuan 
profesional. Pasalnya siswa akan lebih aktif dan 
tidak hanya duduk diam dan mendengarkan guru 
berbicara di depan kelas. [7] juga mengemukakan 
bahwa pembelajaran dengan  SAVI adalah 
pembelajaran yang melibatkan indra pada tubuh 
yang mendukung pembelajaran, belajar dengan 
bergerak aktif secara fisik, dengan memanfaatkan 
indra sebanyak mungkin, dan membuat seluruh 
tubuh atau pikiran terlibat dalam proses belajar 
[7]. Pembelajran akan menjadi lebih mudah bagi 
siswa jika materi yang diajarkan  dikaitkan dengan 
situasi lingkungan atau situasi dunia nyata yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga mudah 
dipahami dan tidak terasa abstrak bagi siswa. 
Nurhadi  menjelaskan bahwa “Pendekatan 
kontekstual merupakan suatu konsep belajar 
dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke 
dalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang memilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat” [8]. Sedangkan 
menurut Jhonson dalam [9] CTL merupakan suatu 
proses pengajaran yang bertujuan untuk membantu 
siswa memahami materi pelajaran yang sedang 
mereka pelajari dengan menghubungkan pokok 
materi pelajaran dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Jadi, pembelajaran yang 
mengkaitkan materi ajar dengan dunia nyata yang 
sering dialami dalam kehidupan sehari-hari siswa, 
sehingga siswa dengan mudah dapat memhaminya 
merupakan pembelajaran kontekstual atau 
Contextual Teaching and Learning. 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
melalui berbagai model dan metodenya, dapat 
dijadikan sebagai alat untuk membangun karakter 
[1]. Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan dan mmembentuk karakter serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa [10]. 
Membangun karakter adalah suatu proses atau 
usaha yang dilakukan untuk membina, 
memperbaiki dan atau membentuk tabiat, watak, 
sifat kejiwaan, akhlak (budi pekerti), insan 
manusia (masyarakat) sehingga menunjukkan 
perangai dan tingkah laku yang baik berdasarkan 
nilai-nilai Pancasila. Pendidikan Nasional 
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berfungsi mengembangkan dan mmembentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
[10]. Membangun karakter adalah suatu proses 
atau usaha yang dilakukan untuk membina, 
memperbaiki dan atau membentuk tabiat, watak, 
sifat kejiwaan, akhlak (budi pekerti), insan 
manusia (masyarakat) sehingga menunjukkan 
perangai dan tingkah laku yang baik berdasarkan 
nilai-nilai Pancasila.  
Pemecahan masalah merupakan cara yang 
digunakan dalam menyelesaikan masalah. 
Menurut Polya [11] solusi soal pemecahan 
masalah memuat empat langkah penyelesaian 
yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai 
dengan rencana, dan melakukan pengecekan 
kembali terhadap semua langkah yang telah 
dikerjakan. Dalam penelitian ini kemampuan 
pemecahan masalah yang dimaksudkan adalah 
kemampuan melaksanakan langkah-langkah 
penyelesaian masalah dengan hasil yang benar dan 
akurat. 
Pemecahan masalah merupakan tujuan yang 
harus dicapai, meliputi kemampuan 
mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, 
serta kecukupan unsur yang diperlukan; 
merumuskan masalah dari situasi sehari-hari 
dalam matematika; menerapkan srategi untuk 
menyelesaikan berbagai masalah di dalam atau di 
luar matematika; menjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 
asal; menyusun model matematika dan 
menyesuaikannya pada masalah yang nyata; dan 
menggunakan matematika secara bermakna 
standar pemecahan masalah meliputi: (1) 
membangun pengetahuan matematis baru melalui 
pemecahan masalah; (2) menyelesaikan masalah 
yang muncul dalam matematika dan yang lain; (3) 
menerapkan dan menyesuaikan berbagai macam 
strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah 
secara matematis [2]. 
Pembelajaran Kontekstual yaitu pembelajaran 
yang memusatkan pada bagaimana siswa mengerti 
makna dari apa yang mereka pelajari, apa 
manfaatnya, dalam status apa mereka, bagaimana 
mencapainya dan bagaimana mereka 
mendemonstrasikan apa yang telah mereka 
pelajari [12]. Kerja keras adalah perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas, guna 
menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan 
sebaik-baiknya [10]. 
Dave Meier dalam [13] merupakan pendidik, 
trainer, sekaligus penggagas model accelerated 
Learning. Salah satu pembelajarannya adalah apa 
yang dikenal dengan SAVI. Pembelajaran model 
SAVI adalah model pembelajaran yang 
menekankan bahwa belajar haruslah 
memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki 
siswa. Pembelajaran model SAVI mengandung 
aliran ilmu kognitif modern yang menyatakan 
belajar yang baik adalah melibatkan emosi, 
seluruh tubuh, semua indera dan segenap 
kedalaman serta keluasan pribadi, menghormati 
gaya belajar individu lain dengan menyadari 
bahwa orang belajar dengan cara-cara yang 
berbeda. 
II. METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
eksperimen  semu (quasi-experimental) yang 
didesain dalam bentuk non-equivalent (pre-test 
and post-test) control-group design [14]. 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Soe, Kabupaten Timor Tengah 
Selatan yang terdiri dari 11 rombongan belajar 
dengan jumlah populasi 339 orang. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Intact Group Random Sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang dirandom adalah kelas 
sebagai kelompok utuh (Intact Group). Sampel 
dari peneitian ini adalah kelas VII.11, VII.7 dan 
VII.5 ketiga kelas yang telah terpilih selajutnya 
dipilih lagi secara acak untuk menentukan kelas 
eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas 
kontrol. Berdasarkan uji kemampuan yang 
diberikan menunjukan bahwa kemampuan 
akademik pada ketiga kelas sampel sama. Ketiga 
kelas sampel sebelum diberikan perlakuan 
diberikan tes kemampuan pemecahan masalah. 
Kelas eksperimen 1 akan diberikan perlakuan 
dengan pembelajaran model SAVI berpendekatan 
kontekstual kelas eksperimen 2 diberikan 
perlakuan pembelajaran model SAVI sedangkan 
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kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah  matematika  dengan bentuk 
tes esai atau  uraian. Uji coba  instrumen yang 
dilakukan  pada tes kemampuan pemecahan 
masalah matematikal. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan tes, 
kuesioner/angket dan observasi. Analisis data 
kuantitatif menggunakan uji t satu sampel, uji 
anova.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa mencapai ketuntasan 
baik secara individual maupun klasikal. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 
thitung = 8,012; taraf signifikan 5% dan dk = (n-1) 
= (31-1) = 30 sehingga nilai  tTabel = 2,042  maka  
thitung  > tTabel  yang berarti H0 ditolak dan 
menerima  H1. Hal ini menunjukan bahwa rata-
rata kemampuan pemecahan masalah siswa 
melampaui rata-rata asumsi populasi yakni 70 dan 
tuntas secara individual. Selanjutnya untuk 
ketuntasan klasikal dari perhitungan diperoleh 
nilai siswa yang mendapat nilai tes kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan KKM 70 adalah 
75%, dengan   diperoleh nilai zhitung = 2,443 dan   
z Tabel  = 1,64 sehingga z hitung > z Tabel  maka  
dapat dikatakan bahwa siswa yang diajarkan 
dengan model SAVI berpendekatan kontekstual 
tuntas secara klasikal. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada kelas yang mendapat 
pembelajaran model SAVI berpendekatan 
kontekstual mencapai ketuntasan minimal. Hal ini 
berarti bahwa implementasi model tersebut dalam 
pembelajaran mempunyai pengaruh positif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Sebagaimana penelitiannya [15] menyatakan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 
setelah diterapkan dengan model pembelajaran 
SAVI mengalami peningkatan dari hasil yang 
diperoleh melalui suatu proses belajar mengajar 
sebelumnya. 
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
merupakan proses untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa melalui 
pembelajaran model SAVI berpendekatan 
kontekstual. Kegiatan belajar yang dilangsungkan 
membentuk siswa lebih aktif dalam pembelajaran 
karena siswa memanfaatkan semua panca indra 
dalam berproses. Siswa diberi kesempatan untuk 
menggerakkan tubuh dengan berbagai kegiatan 
yang dirancang dalam pembelajaran sehingga 
tidak membuat siswa duduk diam di depan 
penceramah dan mendengar saja tetapi siswa 
mencari informasi sendiri, berdiskusi serta 
mempresentasikan akan hasil diskusi mereka. 
Sebagaimana [15] dalam penelitiannya bahwa 
Siswa menjadi lebih aktif serta berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya, siswa mulai dapat 
bekerjasama dalam kelompok yang heterogen, 
siswa juga mulai mahir dalam menyelesaikan soal 
tes keterampilan pemecahan masalah secara 
mandiri setelah diajarkan dengan model 
pembelajaran SAVI. 
Melalui Pembelajaran model SAVI  
berpendekatan kontekstual setiap  siswa dituntuk 
untuk menggerakan fisik yang banyak sehingga 
dapat  meningkatkan proses mentalnya dan 
mengakibatkan belajar cenderung membangkitkan 
kecerdasan terpadu pada diri siswa. Seperti yang 
dikatakan oleh [7], bahwa dengan gerakan fisik  
meningkatkan proses mental oleh karena itu 
melibatkan gerakan tubuh dalam belajar 
cenderung membangkitkan kecerdasan terpadu 
manusia sepenuhnya.  Pembelajaran dengan model 
SAVI juga membuat siswa  dimampukan dapat 
menyelesaikan setiap permasalahan yang 
dihadapinya dengan baik dan hasil belajar yang 
didapat juga sangat baik. Hal ini sesuai dengan 
hasil temuan [16] yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran SAVI berbasis Open Ended  
berpengaruh terhadap hasil  belajar matematika. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas 
yang diajarkan dengan model SAVI 
berpendekatan kontekstual, kelas dengan 
pembelajaran model SAVI dan kelas dengan 
pembelajaran konvensional semuanya berbeda. 
Perbedaan yang  ada pada ketiga kelas tersebut 
selanjutnya dilakukan uji lanjut untuk mengetahui 
perbedaan yang terjadi, sehingga diperoleh hasil 
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada kelas dengan pembelajaran model SAVI 
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berpendekatan kntekstual lebih baik dari kelas 
dengan pembelajaran model SAVI dan kelas 
dengan pembelajaran konvensional, serta kelas 
dengan pembelajaran model SAVI  lebih baik dari 
kelas dengan pembelajaran konvensional. [17] 
juga mengatakan hal yang sama yakni 
pembelajaran dengan model SAVI berbantuan alat 
peraga rata-rata hasil belajar pada kemampuan 
pemecahan masalah lebih baik dari siswa yang 
diajarkan dengan ekspositori. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan melalui 
serangkaian pengolahan dan analisa data, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah siswa mencapai ketuntasan baik secara 
individual maupun klasikal. Rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah siswa melampaui rata-rata 
asumsi populasi dan tuntas secara individual. 
Selanjutnya untuk ketuntasan klasikal siswa yang 
mendapat nilai tes kemampuan pemecahan 
masalah dengan KKM 70 adalah 75%. Dengan 
demikian kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada kelas yang mendapatkan model pembelajaran 
model SAVI berpendekatan kontekstual mencapai 
ketuntasan minimal. 
Kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
kelas dengan pembelajaran model SAVI 
berpendekatan kontekstual;  lebih baik dari kelas 
dengan pembelajaran model SAVI dan lebih baik 
dari kelas dengan pembelajaran konvensional 
berbeda untuk setiap kelasnya. Kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada kelas dengan 
pembelajaran model SAVI berpendekatan 
kontekstual lebih baik dari kelas dengan 
pembelajaran model SAVI dan juga lebih baik dari 
kelas dengan pembelajaran konvensional.  
SARAN 
Pembelajaran model SAVI berpendekatan 
kontekstual dapat digunakan pada topik 
pembelajaran yang lain dalam pembentukan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Kreatifitas 
guru merancang pembelajaran yang dapat 
membangkitkan  karakter kerja keras siswa akan 
mendukung pencapaian  tujuan dan target yang 
diinginkan. Kemampuan pemecahan masalah yang 
diukur pada penelitian ini dilihat secara klasikal, 
oleh karena itu disarankan kepada penelitian 
selanjutan yang hendak melakukan penelitian 
dengan model dan pendekatan yang sama bisa 
dilihat dari pengkategorian berdasarkan tingkat 
kemampuan siswa. 
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